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Abstrak

Sekolah Dasar Negert 2 Kumpay, Subang, telah mengimplementasikan
program pembinaan akhlak melalut kegiatan keagamaan rutin sebagai upaya
membentuk karakter siswa. Penelitian int bertujuan untuk menganalisis
pengaruh program tersebut terhadap pembentukan karakter siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program int berhasil meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai agama, memperkuat rasa tanggung jawab, dan
meningkatkan kepedulian sosial. Sekolah berperan penting dalam
menyediakan wadah dan fasilitas untuk pelaksanaan program ini. Penelitian
int menyimpulkan bahwa sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter siswa.

Kata Kunci: pembentukan karakter, pendidikan agama Islam, sekolah dasar,
kegiatan keagamaan, nilai-nilat agama, peran sekolah

Abstract

State Elementary School 2 Kumpay, Subang, has implemented a moral
development program through routine religious activities as an effort to
shape student character. This study aims to analyze the effect of the program
on students' character building. The research method used (s descriptive
qualitative. The results showed that the program succeeded in improving
students’ understanding of religious values, strengthening their sense of
responsibility, and increasing social care. The school plays an important role
in providing a forum and facilities for the implementation of this program.
This study concludes that schools have a strategic role in shaping student
character.

Keywords: character building, Islamic religious education, elementary
school, religious activities, religious values, school role

A. PENDAHULUAN

Islam adalah agama mayoritas di banyak daerah di Indonesia, termasuk di Desa
Kumpay Subang. Keberadaan Islam di desa ini memainkan peran penting dalam
kehidupan sosial, budaya, dan spiritual masyarakat. Makalah ini bertujuan untuk
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menganalisis praktik keagamaan Islam di Desa Kumpay, pengaruhnya terhadap
kehidupan sehari-hari, serta tantangan dan peluang yang dihadapt komunitas Muslim
di desa tersebut.

Pendidikan karakter menjadi isu sentral dalam dunia pendidikan saat int. Dalam
upaya membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, berbagai pendekatan telah
dilakukan, salah satunya adalah melalut pembinaan rohani. Dt Indonesia, dengan
mayoritas penduduk beragama Islam, bimbingan rohani Islam diharapkan dapat
menjadi sarana efektif dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa.

Desa Kumpay, yang terletak di Subang, merupakan salah satu contoh komunitas
yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Dalam konteks ini, SDN 2 Kumpay
sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilat agama kepada siswa. Penelitian int bertujuan untuk menganalisis implementasi
program bimbingan rohani Islam di SDN 2 Kumpay, pengaruhnya terhadap
peningkatan akhlakul karimah siswa, serta tantangan dan peluang yang dihadapt
dalam pelaksanaannya.

B. METODE PENGABDIAN

SDN 2 Kumpay akan menyelenggarakan kegiatan keagamaan rutin setiap hari
Jumat. Kegiatan diawali dengan tadarus kumpul bersama-sama di lapangan sekolah,
dilanjutkan dengan sholat Dhuha berjamaah. Setelah itu, akan diadakan kajian Islam
singkat dengan tema yang bervariasi, seperti akhlak terpuji, kisah para nabi, atau
pentingnya bersyukur. Selain itu, akan diadakan pula kegiatan-kegiatan menarik
seperti dhuha berjamaah yang diadakan di lapangan sekolah dan silaturahmi antar
siswa untuk menjalin kedekatan. Dengan kegiatan yang beragam ini, diharapkan siswa
dapat lebih memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hart.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Untuk memastikan keberlangsungan dan efektivitas program pembinaan akhlak
melalui kegiatan keagamaan rutin di SDN 2 Kumpay, perlu disusun perencanaan yang
matang. Kegiatan diawali dengan persiapan yang mencakup pembentukan kelompok
dart mahasiswa KKN, penyusunan jadwal, dan koordinasi dengan pihak sekolah.
Pelaksanaan kegiatan meliputi sholat Dhuha berjamaah, serta games yang diadakan
di sekolah. Setiap kegiatan akan dievaluasi secara berkala untuk melihat sejauh mana
keberhasilannya dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Dengan melibatkan siswa
secara aktif dan menciptakan suasana yang kondusif, diharapkan kegiatan ini dapat
menumbuhkan keimanan dan akhlak mulia pada dirt siswa.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan yang diadakan tiap hari jumat dengan anggota kelompok
mahasiswa KKN UIN Bandung serta koordinasi dari pihak sekolah, hasil yang didapat
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talah mempererat silaturahmi antara satu sama lain, menaikkan kualitas iman dari
masing-masing siswa, serta melatih kekompakkan antar sesama siswa.

Gambar 1-2. games dan kumpulan antar siswa untuk mempererat silaturahmi

Pelaksanaan program pembinaan akhlak melalui kegiatan keagamaan rutin di SDN
2 Kumpay telah mencapai sejumlah tujuan. Peningkatan partisipast siswa dalam
kegiatan keagamaan, peningkatan pemahaman terhadap ajaran Islam, dan perubahan
positif pada sikap dan perilaku siswa menjadi bukti nyata keberhasilan program ini
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam beribadah, lebih peduli
terhadap lingkungan sekitar, dan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih tinggt
Kolaborasi antara mahasiswa KKN, guru, dan siswa telah menciptakan sinergi positif
yang mendukung tercapainya tujuan program. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya
variasi dalam kegiatan tambahan. Untuk meningkatkan efektivitas program di masa
mendatang, perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi kendala tersebut dan
mengembangkan program secara lebih inovatif.
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Gambar 4. Silaturahmti antar siswa
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gambar 5. Dokumentasi kegiatan

E. PENUTUP

Pelaksanaan program pembinaan akhlak melalui kegiatan keagamaan rutin di SDN
2 Kumpay telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk karakter
siswa yang berakhlak mulia. Kolaborasi yang baik antara mahasiswa KKN UIN
Bandung, guru, dan siswa telah menciptakan sinergi positif yang mendukung
tercapainya tujuan program. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada partisipasi siswa, pemahaman terhadap ajaran Islam, dan perubahan sikap dan
perilaku siswa. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu
diatasi, seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya variast dalam kegiatan
tambahan.

Untuk meningkatkan efektivitas program di masa mendatang, disarankan agar
kegiatan ini terus dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak pithak, memperkaya
materi kajian, dan memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, program ini dapat
menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya membangun generast muda
yang berkarakter dan berkontribusi bagi pembangunan bangsa. Program int juga
sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam hal pendidikan
berkualitas dan pembangunan masyarakat yang damai, adil, dan inklusif.
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Abstrak

Kegiatan bimbingan cinta lingkungan di SDN 2 Kumpay bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sejak
usia dini. Program ini melibatkan sosialisasi dan aksi langsung, seperti
membersihkan lingkungan sekolah dan edukasi mengenai pentingnya
menjaga kebersihan serta daur ulang. Melalui metode pembelajaran berbasis
pengalaman, siswa diperkenalkan pada konsep-konsep dasar pelestarian
lingkungan yang bertujuan membentuk karakter yang peduli lingkungan.
Hasil dart kegiatan int menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah, yang berimplikasi
positif terhadap kesehatan fisik, sesmangat belajar, dan nilai akademis mereka.
Program ini juga berdampak pada masyarakat sekitar dengan membangun
budaya lingkungan yang bersih dan berkelanjutan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa program bimbingan cinta lingkungan di SDN 2
Kumpay efektif dalam membentuk generasi yang lebith sadar akan
pentingnya menjaga lingkungan dan diharapkan dapat diintegrasikan dalam

kurikulum sekolah secara berkelanjutan.

Kata Kunci: lingkungan, bimbingan cinta lingkungan, kesadaran lingkungan,

SDN 2 Kumpay, pendidikan lingkungan.
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Abstract

Environmental love guidance activities at SDN 2 Kumpay aim to increase
students’ awareness and concern for the environment from an early age. This
program (nvolves outreach and direct action, such as cleaning the school
environment and education about the importance of maintaining cleanliness
and recycling. Through experience-based learning methods, students are
introduced to the basic concepts of environmental conservation which aim
to form characters who care about the environment. The results of this activity
show an increase in students' understanding of the importance of keeping
the school environment clean, which has positive implications for their
physical health, enthusiasm for learning and academic grades. This program
also has an impact on the surrounding community by building a clean and
sustainable environmental culture. This research concludes that the
environmental guidance program at SDN 2 Kumpay (s effective in forming a
generation that (s more aware of the importance of protecting the
environment and is expected to be integrated into the school curriculum in a

sustainable manner.

Keywords:environmental guidance, environmental awareness, SDN 2

Kumpay, environmental education.

A. PENDAHULUAN

Lingkungan hidup yang sehat dan berkelanjutan adalah salah satu faktor kunci
untuk kesejahteraan umat manusia. Kesadaran dan kecintaan terhadap lingkungan
perlu dibangun sejak dini agar generasi mendatang dapat berperan aktif dalam
pelestarian lingkungan. Dalam konteks ini, pendidikan lingkungan menjadi sangat
penting, terutama di tingkat pendidikan dasar. Salah satu upaya yang signifikan dalam
mendidik siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan adalah melalut kegiatan

bimbingan cinta lingkungan.

Lingkungan hidup yang sehat dan berkelanjutan merupakan elemen krusial bagi
kesejahteraan manusia. Keberlanjutan lingkungan sangat bergantung pada sikap dan

tindakan individu terhadap pelestarian alam. Oleh karena itu, penting untuk
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menanamkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sejak usia dint.
Pendidikan lingkungan di tingkat dasar berfungsi sebagai pondasi untuk membentuk
karakter siswa yang peduli terhadap masalah lingkungan, dengan harapan bahwa
mereka akan membawa nilai-nilai tersebut hingga dewasa dan berkontribusi pada

upaya pelestarian lingkungan.(Masithoh and Anintyawati 2022)

Pendidikan lingkungan yang efektif di sekolah dasar tidak hanya melibatkan
pengajaran tentang pentingnya menjaga kebersthan dan pelestarian lingkungan tetapi
juga memotivast siswa untuk mengambil tindakan nyata. Dengan mengenalkan
berbagat konsep dan praktik ramah lingkungan secara sistematis, siswa dapat
memahami hubungan antara kegiatan sehari-hart mereka dengan dampaknya
terhadap lingkungan. Upaya ini melibatkan integrast materi pelajaran dengan aktivitas
praktis, seperti proyek daur ulang, penanaman pohon, dan pembersihan lingkungan,
yang dirancang untuk memperkuat pesan yang disampaikan dalam kelas.(Baro'ah and
Qonita 2020)

SDN 2 Kumpay, sebagat lembaga pendidikan dasar, memainkan peran vital dalam
proses int. Dengan melaksanakan program bimbingan cinta lingkungan, sekolah int
tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis tentang lingkungan tetapt juga
menciptakan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
pelestarian. Kegiatan bimbingan cinta lingkungan yang dilakukan di SDN 2 Kumpay
dirancang untuk membangun rasa tanggung jawab dan kebanggaan terhadap
lingkungan sekitar. Program ini berfokus pada pembelajaran berbasis pengalaman,
yang membantu siswa merasakan dampak langsung dari tindakan mereka terhadap

lingkungan.

Artikel ini akan mengkaji peran kegiatan bimbingan cinta lingkungan yang
dilakukan di SDN 2 Kumpay dalam upaya meningkatkan kecintaan siswa terhadap
lingkungan. Fokus utama dari pembahasan ini adalah bagaimana kegiatan-kegiatan
tersebut dapat mempengaruhti sikap dan perilaku siswa serta kontribusinya dalam
membentuk generasi yang peduli terhadap lingkungan. Dengan mempelajart hal ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas
program bimbingan lingkungan dan bagaimana program tersebut dapat dioptimalkan

untuk mencapat hasil yang lebih baik.
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Melalui kegiatan bimbingan cinta lingkungan, SDN 2 Kumpay bertujuan untuk
membangun komunitas sekolah yang berkomitmen terhadap keberlanjutan.
Keterlibatan siswa dalam berbagat proyek lingkungan tidak hanya memperluas
pengetahuan mereka tetapi juga mendorong mereka untuk mempraktikkan nilai-nilat
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti kampanye kebersihan,
pembuatan taman sekolah, dan pengurangan sampah memberikan pengalaman

langsung yang memupuk kecintaan siswa terhadap lingkungan.

Evaluasi terhadap program bimbingan cinta lingkungan di SDN 2 Kumpay akan
memberikan wawasan berharga tentang efektivitas pendekatan yang diterapkan dan
dampaknya terhadap sikap dan perilaku siswa. Dengan mempelajari hasil dan
feedback dari kegiatan tersebut, pihak sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan program serta mencari cara untuk meningkatkan implementasinya. Hal int
penting untuk memastikan bahwa upaya pendidikan lingkungan yang dilakukan dapat
menghasilkan generasi yang lebih pedult dan bertindak lebih bijak dalam menjaga

dan melestarikan lingkungan di masa depan.

Untuk memastikan bahwa kegiatan bimbingan cinta lingkungan di SDN 2 Kumpay
dapat berjalan dengan efektif, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas
sangatlah penting. Melibatkan orang tua dalam program pendidikan lingkungan dapat
memperkuat pesan yang disampaikan di sekolah dan memastikan bahwa nilai-nilat
tersebut diterapkan di rumah. Program ini bisa mencakup workshop atau seminar bagt
orang tua, serta kegiatan keluarga yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan.
Dengan cara ini, kesadaran lingkungan dapat diperluas dan dikuatkan di luar

lingkungan sekolah, menciptakan dampak yang lebih luas dalam masyarakat.

Selain itu, evaluasi berkelanjutan dan pemantauan merupakan aspek penting
dalam mengukur keberhasilan kegiatan bimbingan cinta lingkungan. Pengumpulan
umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua dapat memberikan wawasan tentang
efektivitas program dan area yang perlu diperbaiki. Alat evaluasi seperti kuesioner,
diskust kelompok, dan penilaian proyek siswa dapat digunakan untuk menilai
pemahaman siswa tentang konsep lingkungan, perubahan sikap mereka, dan
partisipast mereka dalam kegiatan ramah lingkungan. Data ini akan membantu dalam

merancang strategi yang lebih baik untuk masa depan.(Nasucha et al. 2020)
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Akhirnya, penting untuk menyadari bahwa pendidikan lingkungan yang sukses
bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang membangun
komitmen emosional dan motivast intrinsik siswa. Dengan menciptakan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan relevan, serta menampilkan dampak positif dari
tindakan mereka, siswa dapat lebih terinspirasi untuk menjadi agen perubahan
lingkungan. SDN 2 Kumpay, dengan upaya dan komitmennya, memiliki potensi untuk
menjadi contoh yang menginspirast bagi sekolah-sekolah lain dalam menerapkan
pendidikan lingkungan yang efektif, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada

pembangunan masyarakat yang lebth sadar dan peduli terhadap lingkungan.

B. METODE PENGABDIAN

Metodologi yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan di Desa Kumpay
menggabungkan pendekatan Sistem Pemberdayaan Masyarakat dengan riset sosial.
Langkah awal mencakup pengumpulan data untuk mengidentifikasi permasalahan
yang dihadapt masyarakat setempat, menggunakan berbagai metode seperti

observasi dan wawancara langsung dengan warga desa.

Proses interakst dengan warga dimulai dengan sosialisast awal, termasuk
kunjungan rumah dan refleksi sosial. Selain itu, penelitt mengadakan rempug warga
untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber relevan. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara mendalam untuk memahami kerangka permasalahan yang

ada.

Peneliti juga fokus pada pembangunan hubungan positif dengan pihak sekolah,
guru, siswa, dan masyarakat lokal melalui penjelasan mengenai tujuan, maksud, dan
rencana kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan penelitt untuk mendengarkan
pandangan dan aspirasi masyarakat, yang membantu dalam merancang kegiatan yang

lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka.

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah pemetaan sosial. Pemetaan sosial,
menurut McMurtry adalah proses pembuatan profil atau gambaran dart suatu
masyarakat, yang melibatkan pengumpulan data tentang profil dan masalah sosial
masyarakat tersebut. Sementara itu, Chamber (1992) mendefinisikan pemetaan sosial

sebagai proses pengumpulan dan penggambaran data yang mencakup potensi,
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kebutuhan, dan permasalahan masyarakat. Pemetaan sosial mencakup berbagai aspek

sepertt sosial, ekonomi, dan kelembagaan. (Hidayah et al. 2023)

Tahap pemetaan ini melibatkan pengumpulan data untuk memahami kondist
masyarakat, karakteristik, perbedaan, dan struktur tempat sasaran. Data yang
diperoleh diolah dan direpresentasikan dalam bentuk peta atau diagram untuk
mengidentifikasi pola permasalahan di Desa Kumpay. Pemetaan ini juga membantu
dalam memahami nilai-nilat dominan dan masalah sosial di masyarakat,
memungkinkan analisis yang lebth mendalam untuk mengatasi masalah-masalah

yang teridentifikasi.
C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan bimbingan cinta lingkungan di SDN 2 Kumpay merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran serta kepedulian siswa/t
terhadap lingkungan sejak dini. Proses pelaksanaan ini melibatkan serangkaian
tahapan yang cermat dan terorganisir. Pertama-tama, kami mengindentifikasi tempat
yang sesuai untuk menyelenggarakan sosialisasi terhadap bimbingan cinta lingkungan
di SDN 2 Kumpay, setelah semua persiapan terorganisir kami melaksanakan sosialisast

pada hari Rabu, 21 Agustus 2024 bertempat di ruang kelas 6 SDN 2 Kumpay.

Kegiatan sosialisast bimbingan cinta lingkungan dimulai pukul 10.00 WIB, diawali
dengan pembukan dan dilanjutkan ke matert mengenai “Menjaga Kebersihan
Lingkungan di SDN 2 Kumpay” oleh Muhammad Erlan Faqgih dan Riffa Ghaida Yusuf.
Melalui materi yang menarik dan interaktif, kami memberikan pemahaman tentang
cara membuang sampah dengan benar, betapa pentingnya daur ulang, serta
memberikan edukasi juga terhadap dampak dart menjaga kebersihan dan dampak
tidak menjaga lingkungan. Kegiatan ini pula diakhirt dengan praktik langsung berupa
akst bersth-bersih lingkungan sekolah untuk menumbuhkan kesadaran dan kebiasaan

baik sejak dini

Kegiatan sosialisasi bimbingan cinta lingkungan di SDN 2 Kumpay berjalan dengan
baik dan lancar. Melalut sosialisast ini, siswa/t mendapatkan pemahaman lebih dalam
tentang pentingnya menjaga lingkungan, serta bagaimana mereka bisa ikut berperan
dalam pelestarian alam sejak dini. Kegiatan intjuga diharapkan menjadi langkah awal

untuk membentuk generasi yang lebih peduli terhadap lingkungan.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bimbingan cinta lingkungan di SDN 2 Kumpay merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran serta kepedulian siswa/i
terhadap lingkungan sejak dini. Proses pelaksanaan ini melibatkan serangkaian
tahapan yang cermat dan terorganisir. Pertama-tama, kami mengindentifikasi tempat
yang sesuai untuk menyelenggarakan sosialisasi terhadap bimbingan cinta lingkungan
di SDN 2 Kumpay, setelah semua persiapan terorganisir kami melaksanakan sosialisast

pada hart Rabu, 21 Agustus 2024 bertempat di ruang kelas 6 SDN 2 Kumpay.

Kegiatan sosialisast bimbingan cinta lingkungan dimulai pukul 10.00 WIB, diawali
dengan pembukan dan dilanjutkan ke matert mengenai “Menjaga Kebersihan
Lingkungan di SDN 2 Kumpay” oleh Muhammad Erlan Faqih dan Riffa Ghaida Yusuf.
Melalui materi yang menarik dan interaktif, kami memberikan pemahaman tentang
cara membuang sampah dengan benar, betapa pentingnya daur ulang, serta
memberikan edukast juga terhadap dampak dart menjaga kebersthan dan dampak
tidak menjaga lingkungan. Kegiatan ini pula diakhirt dengan praktik langsung berupa
aksi bersih-bersih lingkungan sekolah untuk menumbuhkan kesadaran dan kebiasaan

baik sejak dini.

Kegiatan sosialisast bimbingan cinta lingkungan di SDN 2 Kumpay berjalan dengan
baik dan lancar. Melalui sosialisast ini, siswa/it mendapatkan pemahaman lebih dalam
tentang pentingnya menjaga lingkungan, serta bagaimana mereka bisa ikut berperan
dalam pelestarian alam sejak dini. Kegiatan ini juga diharapkan menjadi langkah awal

untuk membentuk generasi yang lebih peduli terhadap lingkungan.

Berkaitan dengan lingkungan sekolah menurut (Muhammad Surya, 2017)
Lingkungan sekolah yang kondusif, baik lingkungan fisik, sosial maupun psikologis
dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk bekerja dengan baik dan
produktif. Untuk itu dapat diciptakan lingkungan fisik yang sebaik mungkin, misalkan
kebersihan ruanagan, tata letak, fasilitas dan sebagainya. Demikian pula lingkungan
sosial psikologis. Sepertt kehidupan antar pribadi, kehidupan kelompok,
kepemimpinan, pengawasan, promisi, bimibingan, kesempatan untuk maju dan
kekeluargaan. (Ahada and Zuhri 2020)
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Kebersihan lingkungan sekolah akan memengaruhi kesehatan kita. Tak hanya itu,
sekolah yang bersih juga dapat menaikkan nilai akademis dan semangat belajar Siswa.
Menjaga kebersihan lingkungan rumah, sekolah, dan alam sekitar adalah salah satu
tanggung jawab terhadap lingkungan. Sangat penting untuk menjaga kebersihan
sekolah agar siswa tetap aman dan nyaman selama berada di lingkungan sekolah

(raden intan, n.d.)

berhubungan langsung, lingkungan sekolah yang bersih akan membuat anak-anak
belajar dengan nyaman dan pada akhirnya berdampak positif pada siswa. Menjaga
kebersihan sekolah merupakan tanggung jawab bersama. Bukan hanya petugas
kebersihan sekolah, kebersihan lingkungan sekolah menjadi tanggung jawab guru
maupun seluruh siswa. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia, banyak penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang
positif akan membuat angka kehadiran, nilat ulangan, dan tingkat kelulusan di sekolah
tersebut tinggt. Menjaga kebersthan lingkungan sekolah juga dapat membantu
memastikan anak tidak tertular penyakit. Oleh sebab itu, anak harus di didik untuk
menjaga kebersthan dirt maupun lingkungan sekolah agar kondisi fisik dan mentalnya

tetap terjaga dengan baik.(Saifulloh et al. 2020)
Manfaat menjaga kebersihan lingkungan sekolah

Ketika lingkungan sekolah bersih, manfaatnya bukan hanya akan dirasakan oleh
anak murid maupun guru yang sering berkegiatan di sekolah tersebut, melainkan juga
masyarakat. Berikut beberapa manfaat menjaga kebersihan lingkungan sekolah dilihat

dart subjeknya:
1. Bagi peserta didik

Seperti disinggung di atas, kebersihan lingkungan sekolah dapat meningkatkan
kesehatan dan semangat anak dalam belajar. Anak pun menjadi tidak mudah sakit
sehingga tidak sering absen di dalam kelas dan mampu mengikuti pembelajaran

dengan baik.
2. Bagi guru dan warga sekolah lainnya
Kebersihan lingkungan sekolah dapat menaikkan nilai akademis siswa sehingga

secara tidak langsung juga menatikkan citra guru maupun reputast sekolah itu sendiri.
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Selain itu, biaya kesehatan yang harus dikeluarkan orangtua juga bisa berkurang

karena anak beraktivitas di lingkungan sekolah yang bersih.
3. Bagi masyarakat sekitar

Kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah dapat menular ke masyarakat
sekitar yang diharapkan mencontoh pola hidup bersih warga sekolah tersebut.
Masyarakat sekitar sekolah juga tidak akan rentan terkena penyakit yang berhubungan

dengan buruknya kebersihan, seperti diare hingga demam berdarah. (Anonim 2022)

Gambar 1. Pemateri sedang memaparkan matert mengenat pentingnya cinta

lingkungan kepada siswa siswi SDN Kumpay 2

Gambar 2. Poto bersama siswa siswi SDN Kumpay 2
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E. PENUTUP

Dalam penelitian int disimpulkan bahwa kegiatan bimbingan cinta lingkungan dt
SDN 2 Kumpay merupakan langkah penting dalam menumbuhkan kesadaran dan
kepedulian siswa terhadap lingkungan sejak dini. Melalui sosialisast dan praktik
langsung, siswa mendapatkan pemahaman mendalam tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang bersih dan kondusif terbukti
memiliki dampak positif yang signifikan, tidak hanya pada kesehatan fisik siswa, tetapi
juga pada semangat belajar, nilai akademis, dan tingkat kehadiran. Manfaat dari
menjaga kebersihan lingkungan sekolah juga meluas hingga ke guru, warga sekolah
lainnya, dan masyarakat sekitar. Kegiatan ini menjadi fondasi penting dalam
membentuk generasi yang lebth pedult terhadap lingkungan dan memahami

tanggung jawab mereka dalam melestarikan alam.

Diharapkan ntuk memaksimalkan dampak positif dari kegiatan bimbingan cinta
lingkungan, penulis memberikan beberapa saran agar program serupa dilaksanakan
secara berkelanjutan dan terintegrast dalam kurikulum sekolah. Pihak sekolah dapat
mengembangkan program-program inovatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan, seperti lomba kebersihan antar kelas, proyek daur
ulang, atau pembentukan klub pecinta lingkungan. Kolaborasi dengan orangtua dan
masyarakat sekitar juga penting untuk memperluas cakupan dan dampak program int.
Selain itu, penyediaan fasilitas kebersihan yang memadai dan pelatihan rutin bagi guru
dan staf sekolah tentang pentingnya lingkungan bersih akan sangat membantu dalam
mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat dan kondusif. Dengan pendekatan
holistik dan konsisten, diharapkan kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan dapat

tertanam kuat dalam diri siswa dan menjadi bagian integral dari budaya sekolah.
F. UCAPAN TERIMA KASIH

Di dalam laporan penelitian ini, kamt ingin menyampaikan ucapan terima kasih
yang mendalam kepada semua pthak yang telah berperan serta dalam penelitian int
Terima kasih kepada warga Desa Kumpay yang telah menjadi bagian dalam program
sosialisast bimbingan cinta lingkungan ini dan telah memberikan waktu dan dedikast

kamt dalam pengumpulan data. Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada
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pemerintah desa yang telah memberikan dukungan logistik dan fasilitas yang

diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan.

Tidak lupa, kami berterima kasth kepada semua pihak yang telah memberikan
masukan, saran, dan dukungan moral selama penelitian int berlangsung. Semoga
temuan dan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan
bagt masyarakat pedesaan seperti Desa Kumpay dan menginspirast upaya-upaya lebih
lanjut dalam meningkatkan generasi pedult terhadap lingkungan dan memahami

tanggung jawab dalam melestarikan alam.
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Abstrak

Dalam memenuht program KKN untuk menganalisis perhitungan Harga
Pokok Produksi (HPP) pada usaha mikro, keci, dan menengah (UMKM) di
Desa Kumpay, Kabupaten Subang, dengan penerapan metode full costing.
Tujuan penelitian int adalah untuk memahami bagaimana perhitungan HPP
dan alokast biaya produksi diterapkan oleh UMKM di desa tersebut. Metode
full costing digunakan karena mencakup semua biaya overhead, baik tetap
maupun variabel, yang terjadi selama proses produksi. Data penelitian terdirt
dari data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dengan pemilik UMKM
di Desa Kumpay serta data kuantitatif yang disajikan dalam bentuk angka.
Sumber data primer berasal dari wawancara, sementara data sekunder
diperoleh dari kajian literatur dan sumber-sumber lain yang mendukung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode full costing lebih akurat dalam
menentukan HPP karena memperhitungkan seluruh biaya produksi,
memberikan gambaran yang lebth realistis mengenai biaya yang terjadi pada
UMKM di Desa Kumpay.

Kata Kunci: Kumpay, KKN, Harga Pokok Produksi, UMKM

Abstract

For analyze the calculation of the Cost of Goods Manufactured (HPP) in micro,
small, and medium enterprises (MSMEs) in Kumpay Village, Subang Regency,
using the full costing method. The aim of the studly (s to understand how HPP
calculation and cost allocation are applied by MSMEs in the village. The full
costing method was chosen because it includes all overhead costs, both fixed
and variable incurred during the production process. The research data

consists of qualitative data obtained through interviews with MSME owners
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in Kumpay Village, as well as quantitative data presented in numerical form.
Primary data sources come from interviews, while secondary data is obtained
from literature reviews and other supporting sources. The results of the study
indicate that the full costing method is more accurate in determining HPP as
it takes into account all production costs, providing a more realistic picture

of the expenses incurred by MSMEs in Kumpay Village.

Keywords: Kumpay, KKN, Cost of Good's Sold (COGS), MSMEs

A. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran yang signifikan dalam
perekonomian Indonesia. Sebagai sektor yang menyerap banyak tenaga kerja dan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi UMKM menjadi salah satu penopang
utama ekonomt di daerah-daerah, termasuk di Desa Kumpay, Kabupaten Subang.
Salah satu bentuk UMKM yang cukup berkembang di desa int adalah usaha kecil yang
bergerak di bidang produksi makanan ringan tradisional, seperti cireng, yang
merupakan salah satu produk olahan tepung kanjiyang di produksi oleh pelaku UMKM
didesa Kumpay. Meskipun skala usahanya tergolong kecil, penting bagit UMKM seperti
int untuk memiliki pemahaman yang baik mengenai manajemen biaya dan
perhitungan Harga Pokok Produkst (HPP), terutama untuk dapat bersaing di pasar
yang semakin kompetitif (Satriant and Vijaya Kusuma 2020).

Harga Pokok Produksi (HPP) adalah komponen penting dalam pengelolaan
keuangan usaha yang bertujuan untuk menentukan biaya total yang dikeluarkan
dalam proses produksi sebuah produk. Dalam perhitungan HPP, terdapat dua
pendekatan utama yang sering digunakan, yaitu HPP berdasarkan pesanan dan HPP
berdasarkan modal. Pendekatan berdasarkan pesanan menghitung HPP dengan
mengacu pada biaya yang terkait dengan pesanan tertentu, sedangkan pendekatan
berdasarkan modal menghitung HPP berdasarkan biaya modal atau investasi yang
telah dikeluarkan untuk proses produksi secara umum (Baviga et al, n.d.-a). Dalam
perhitungan HPP berdasarkan pesanan, komponen penting yang harus
diperhitungkan adalah biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja langsung int
meliputt upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang secara langsung terlibat

dalam proses produksi. Untuk menghitung biaya tenaga kerja langsung, diperlukan
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beberapa data, yaitu besaran upah rata-rata per jam dan per unit tenaga kerja

langsung, jumlah unit yang diprodukst (Novietta, Nurmadi, and Minan, n.d.).

Harga Pokok Produksi (HPP) merupakan elemen penting dalam manajemen
keuangan suatu usaha, karena HPP berperan sebagai dasar dalam penentuan harga
jual produk. Dengan menentukan HPP secara akurat, pemilik UMKM dapat
mengidentifikasi seluruh biaya yang terlibat dalam proses produksi, yang kemudian
digunakan untuk menentukan harga jual yang tepat sehingga dapat menghasilkan
margin keuntungan yang diinginkan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam
menghitung HPP adalah metode full costing, yang menghitung semua biaya produksi
baik biaya langsung maupun biaya tidak langsung (overhead), baik yang bersifat tetap

maupun variabel.

Dalam konteks usaha kecil seperti produksi cireng di Desa Kumpay, pelaku UMKM
sering kalt menghadapi tantangan dalam hal manajemen keuangan yang kurang
optimal, terutama terkait dengan pembagian antara biaya tetap (seperti biaya sewa
tempat produksi) dan biaya variabel (seperti bahan baku dan upah tenaga kerja).
Metode full costing akan memberikan gambaran yang lebth komprehensif mengenai
seluruh biaya yang terlibat, sehingga pemilik usaha dapat menentukan strategi harga
yang lebih baik serta melakukan pengendalian biaya dengan lebih efektif (Sri Harjanti
& Murwanti, n.d.).

Dalam UMKM kecil seperti produsen cireng di Desa Kumpay, penting untuk
memahami dengan baik bagaimana biaya produksi dialokasikan. Salah satu kesalahan
umum yang sering terjadi adalah tidak mementingkan biaya overhead dalam
perhitungan HPP. Hal ini dapat menyebabkan harga jual yang ditetapkan tidak
mencerminkan biaya produksi yang sebenarnya, sehingga margin keuntungan
menjadi tidak optimal. Dengan menggunakan metode full costing, pemilik usaha
dapat lebth memahamt setiap elemen biaya yang terlibat dalam proses produksi dan

menetapkan harga jual yang realistis serta kompetitif di pasar.

Secara keseluruhan, penerapan metode full costing pada usaha kecil di Desa
Kumpay, khususnya dalam produksi cireng, dapat membantu pemilik usaha dalam

mengelola biaya dengan lebih efektif dan meningkatkan keuntungan dengan cara
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yang berkelanjutan. Pemahaman yang baik mengenai perhitungan HPP tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan peluang bagi pelaku
UMKM agar bisa bersaing lebih baik di pasar lokal maupun jangkauan yang lebih luas
(Srt Harjanti & Murwanti, n.d.).

B. METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Desa Kumpay, Kabupaten Subang, khususnya yang bergerak di sektor produksi
makanan ringan seperti cireng, dalam menerapkan perhitungan Harga Pokok Produkst
(HPP) menggunakan metode full costing. Perhitungan HPP merupakan aspek penting
dalam manajemen keuangan setiap usaha, karena HPP menjadi dasar dalam
menentukan harga jual produk yang tepat. Kesalahan dalam menghitung HPP dapat
menyebabkan harga jual yang tidak realistis, yang bisa mengurangi margin
keuntungan atau bahkan menyebabkan kerugian. Dalam kasus UMKM kecil, terutama
usaha makanan seperti cireng, sering kalt pemilik usaha tidak sepenuhnya memahami
bagaimana menghitung semua biaya yang terlibat dalam proses produksi, termasuk
biaya overhead, baik tetap maupun variabel. Oleh karena itu, metode full costing yang
mencakup semua biaya produksi diharapkan dapat membantu pelaku UMKM di Desa
Kumpay dalam mengelola manajemen biaya secara lebih efisien dan menentukan

harga jual yang lebih kompetitif (Lestari et al., n.d.).

Program pengabdian int dirancang melalui beberapa tahapan yang saling terkait,
yakni sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tahap sosialisast merupakan
langkah awal yang dilakukan untuk memberikan penjelasan kepada para pemilik
UMKM mengenai pentingnya perhitungan HPP secara akurat. Pada tahap ini,
pemahaman dasar mengenait HPP diperkenalkan, termasuk penjelasan tentang
komponen-komponen yang membentuk HPP, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead. Selain itu, diperkenalkan pula metode full costing
sebagai metode yang mencakup keseluruhan biaya produksi, baik biaya tetap seperti
sewa tempat produksi maupun biaya variabel seperti bahan baku yang digunakan
dalam proses pembuatan cireng. Sosialisasi juga bertujuan untuk mengetahui

masalah-masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam hal pengelolaan biaya
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produksi dan penetapan harga jual.

Setelah sosialisasi, dilanjutkan dengan pelatihan intensif yang berfokus pada teknis
perhitungan HPP menggunakan metode full costing. Pelatihan ini melibatkan
pembahasan mendalam tentang bagaimana cara mengidentifikasi dan
mengalokasikan setiap jenis biaya produksi. Pelaku UMKM akan dipandu untuk
memahami cara menghitung biaya bahan baku seperti tepung kanji, minyak goreng,
dan bumbu, serta biaya overhead seperti sewa tempat produksi, listrik, air, dan upah
tenaga kerja. Selain itu, pemilik usaha juga diberikan pemahaman terkait cara
membedakan antara biaya tetap dan biaya variabel, serta bagaimana cara
mengalokasikan biaya overhead ke setiap unit produk yang dihasilkan. Simulast
perhitungan HPP dilakukan dengan menggunakan contoh nyata dari proses produksi
cireng yang ada di UMKM Desa Kumpay, sehingga materi yang dipaparkan lebth

relevan dengan kondisi usaha mereka (Bahri 2019).

Untuk memastikan penerapan metode yang telah diajarkan dalam pelatihan,
program pengabdian int juga mencakup pendampingan langsung di lapangan. Tim
pengabdian akan melakukan kunjungan ke pelaku UMKM untuk memantau
bagaimana metode full costing diterapkan dalam usaha mereka. Pendampingan ini
penting untuk memastikan bahwa pemilk UMKM mampu menerapkan teknik
perhitungan HPP yang telah diajarkan secara mandiri (Maghfirah et al,, 2016). Selain
itu, pendampingan intjuga bertujuan untuk membantu pelaku usaha dalam mengatasi
kendala yang mungkin timbul selama proses penerapan, seperti kesulitan dalam
mengidentifikasi biaya overhead atau dalam menyusun laporan keuangan yang
akurat. Pada tahap ini, UMKM juga akan dibantu dalam menyusun laporan biaya
produksi secara berkala, yang mencakup rincian biaya bahan baku, tenaga kerja, dan

biaya overhead.

Tahap akhir dari program pengabdian int adalah evaluasi, di mana tim pengabdian
akan menilai sejauh mana pemilik UMKM telah berhasil menerapkan metode full
costing dalam menghitung HPP. Evaluasi dilakukan dengan memeriksa hasil
perhitungan HPP yang dibuat oleh pelaku UMKM, apakah sudah mencakup semua

biaya yang relevan dan dialokasikan dengan benar. Selain itu, evaluasi juga akan

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol : 5 No : 9 Tahun 2024

melihat apakah ada perubahan dalam penetapan harga jual produk setelah penerapan
metode full costing. Penentuan harga jual yang lebih akurat diharapkan dapat
meningkatkan margin keuntungan. Hasil evaluast int akan dibandingkan dengan
perhitungan HPP dan harga jual produk sebelum dan setelah pelatihan, untuk melihat

dampak nyata dari program pengabdian int terhadap usaha pelaku UMKM.

Dengan menerapkan metode full costing dalam menghitung HPP, UMKM kecil di
Desa Kumpay, seperti produsen cireng, akan mendapatkan manfaat yang signifikan.
Mereka dapat mengelola biaya produkst dengan lebih baik, menetapkan harga jual
yang lebih kompetitif, dan pada akhirnya meningkatkan daya saing usaha mereka.
Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelaku UMKM tentang
pentingnya manajemen biaya yang efisien dan berkelanjutan, yang tidak hanya akan
membantu meningkatkan keuntungan tetapi juga mendukung pertumbuhan jangka

panjang usaha para pelaku UMKM di pasar lokal maupun yang lebih luas.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat int bertujuan untuk membantu para
pelaku Usaha Mikro, Keci, dan Menengah (UMKM) di Desa Kumpay, Kabupaten
Subang, terutama mereka yang bergerak dalam produkst makanan seperti cireng, agar
dapat memahamit dan menerapkan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dengan
metode full costing secara tepat. Dalam usaha kecil seperti produksi cireng, sering kali
perhitungan biaya produksi hanya berfokus pada biaya langsung, seperti bahan baku
dan tenaga kerja, sementara biaya tidak langsung seperti biaya overhead sering
diabaikan. Hal ini dapat menyebabkan penentuan harga jual yang tidak akurat dan
berdampak negatif terhadap margin keuntungan UMKM. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini dirancang dengan fokus pada penerapan metode full costing, yang
mencakup seluruh biaya produksi, baik biaya tetap maupun variabel, untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang biaya yang dikeluarkan

selama proses produkst (Purwanto & Watini, 2020).

Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan, di mana tim pengabdian melakukan
identifikast UMKM yang menjadi sasaran, terutama usaha kecil yang memproduksi

cireng. Data mengenai kapasitas produksi, biaya yang dikeluarkan, dan strategi
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penetapan harga yang digunakan oleh UMKM dikumpulkan sebagai bahan awal untuk
memahamt kondist lapangan. Setelah itu, tim menyusun materi pelatithan yang
mencakup konsep HPP, metode full costing, serta contoh perhitungan yang relevan
dengan produksi cireng. Pada tahap int juga dilakukan koordinasi dengan pihak

pemerintah desa untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Sosialisasi, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada para
pemilk UMKM mengenat pentingnya perhitungan HPP yang akurat. Dalam sesi
sosialisast ini, pemilik usaha diyelaskan mengenat konsep HPP dan komponen-
komponen yang membentuknya, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead. Sosialisasi ini juga menekankan pentingnya metode full
costing sebagat pendekatan yang mencakup seluruh biaya produksi, termasuk biaya
tetap seperti sewa tempat produksi dan peralatan, serta biaya variabel seperti bahan
baku dan tenaga kerja. Pada tahap ini, pelaku UMKM diajak untuk mendiskusikan
masalah yang sering mereka hadapti dalam menghitung biaya produksi dan

bagaimana mereka menentukan harga jual produk (Thenu et al. 2021)

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknis, yang berfokus
pada penerapan metode full costing dalam menghitung HPP secara mendetail.
Pelatthan int diberikan secara praktis dan aplikatif, di mana peserta dilatih untuk
mengidentifikasi semua biaya yang terlibat dalam proses produksi cireng, seperti
bahan baku (tepung kanji, minyak goreng, bumbu), tenaga kerja, serta biaya overhead
(sewa tempat, listrik, air, dan biaya utilitas lainnya). Pada sesi ini, peserta juga diajarkan
cara membedakan antara biaya tetap dan biaya variabel, serta bagaimana
mengalokasikan biaya overhead ke setiap unit produk yang dihasilkan. Misalnya, jika
biaya sewa tempat produksi sebesar Rp 1.000.000 per bulan dan dalam sebulan UMKM
memprodukst 5.000 potong cireng, maka biaya sewa per potong cireng adalah Rp 200.
Pelatihan juga melibatkan simulasi perhitungan HPP dengan menggunakan data riil
dari produksi cireng, sehingga peserta dapat mempraktikkan metode full costing int
secara langsung dalam usaha mereka. Simulast dilakukan dengan menghitung seluruh
komponen biaya, mulai dari pembelian bahan baku, penggunaan tenaga kerja, hingga
alokasi biaya overhead ke setiap unit produk, untuk mendapatkan gambaran yang

jelas tentang HPP yang sebenarnya (Restu Anugerah Harefa et al., 2022).
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Untuk memastikan bahwa pelatithan int diterapkan dengan baik, tahap berikutnya
adalah pendampingan langsung di lapangan. Pada tahap ini, tim pengabdian
melakukan kunjungan ke masing-masing UMKM untuk memantau penerapan metode
full costing dalam perhitungan HPP secara langsung. Pendampingan int bertujuan
untuk memberikan bimbingan kepada pelaku UMKM yang mungkin masih mengalami
kesulitan dalam menghitung HPP atau mengalokasikan biaya overhead ke setiap unit
produk. Selain itu, tim pengabdian juga memberikan bantuan teknis dalam menyusun
laporan biaya produksi secara berkala, yang mencakup rincian semua komponen biaya
dan membantu pelaku UMKM mengelola keuangan usaha mereka dengan lebth baik.
Pendampingan ini sangat penting karena membantu memastikan bahwa metode yang
diajarkan dalam pelatihan benar-benar diterapkan dengan tepat dan dapat

meningkatkan efisiensi usaha.

Tahap terakhir dari pelaksanaan kegiatan int adalah evaluasi dan monitoring, yang
dilakukan untuk menilai sejauh mana peserta UMKM telah berhasil menerapkan
metode full costing dalam menghitung HPP dan menentukan harga jual produk.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan HPP sebelum dan
setelah pelatihan, serta melihat dampak penerapan metode full costing terhadap
penetapan harga jual dan margin keuntungan. Peserta yang sudah menerapkan
metode ini diharapkan dapat menunjukkan perbaikan dalam perhitungan HPP, serta
penetapan harga jual yang lebih akurat dan sesuai dengan biaya produksi. Dalam
evaluasi, tim pengabdian juga melihat apakah ada peningkatan efisiensi produksi
setelah penerapan metode full costing, misalnya dengan mengurangi pemborosan

bahan baku atau mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
manfaat jangka panjang bagi UMKM kecil di Desa Kumpay, terutama dalam hal
pengelolaan biaya produksi yang lebih baik. Dengan penerapan metode full costing,
UMKM dapat menghitung HPP dengan lebih akurat, menetapkan harga jual yang
kompetitif, dan meningkatkan margin keuntungan. Hal init sangat penting bagi
keberlangsungan usaha kecil seperti produksi cireng, yang sering kali menghadapi

tantangan dalam bersaing dengan produk-produk lain di pasar. Selain itu, pelaku
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UMKM juga diharapkan memiliki kemampuan untuk mengelola biaya produksi secara
lebih efisien dan meningkatkan efisiensi operasional, sehingga usaha mereka dapat
berkembang dengan lebih berkelanjutan. Program pengabdian ini diharapkan dapat
menjadi model bagi pelaksanaan kegiatan serupa di daerah lain, dengan fokus pada
pemberdayaan UMKM dalam hal pengelolaan biaya dan manajemen keuangan yang
lebih baik.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penerapan metode full costing dalam perhitungan Harga Pokok
Produkst (HPP) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Kumpay,
Kabupaten Subang, khususnya usaha kecil yang memproduksi makanan tradisional
seperti cireng, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam akurasi perhitungan
biaya produksi dan penentuan harga jual produk. Sebelum penerapan metode full
costing, banyak pelaku UMKM di Desa Kumpay yang hanya menghitung biaya
langsung dalam proses produksi, seperti biaya bahan baku dan tenaga kerja. Biaya
tidak langsung atau overhead, seperti sewa tempat produksi listrik, air, dan
penyusutan peralatan, sering kali tidak diperhitungkan secara sistematis dalam proses
penghitungan HPP. Hal int menyebabkan penetapan harga jual produk menjadi
kurang tepat dan tidak mencerminkan biaya yang sebenarnya dikeluarkan oleh pelaku
UMKM.

Setelah penerapan metode full costing, para pelaku UMKM diarahkan untuk
menghitung HPP dengan lebih lengkap dan komprehensif. Metode ini membantu
mereka mengalokasikan semua biaya produksi, baik biaya tetap maupun variabel, ke
setiap unit produk. Sebagai contoh, dalam produksi cireng, biaya bahan baku seperti
tepung kanji, minyak goreng, dan bumbu dikategorikan sebagai biaya variabel yang
dapat berubah-ubah sesuai dengan jumlah produksi. Sedangkan biaya tetap, seperti
sewa tempat produksi, listrik, dan air, dikategorikan sebagai biaya overhead yang perlu
dialokasikan secara merata ke setiap unit produk yang dihasilkan, meskipun jumlah

produksi dapat berubah (Baviga et al,, n.d.-b).

Dari hasil pelatihan dan pendampingan, pelaku UMKM mampu menghitung HPP
yang lebih akurat. Sebagai contoh, sebuah UMKM yang memproduksi 100 potong
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cireng mengeluarkan total biaya produksi sebesar Rp. 67.000,-. Sebelumnya, beberapa
komponen utama yang diperlukan adalah 1 kilogram tepung tapioka seharga Rp. 10.000,-, 50
gram bumbu dengan harga Rp. 2.000,-, 1 liter air seharga Rp. 2.000,-, dan 500 ml minyak
goreng seharga Rp. 5.000,-. Total biaya bahan baku yang digunakan dalam produksi adalah
Rp. 19.000,-. Selain itu, untuk tenaga kerja, karyawan dipekerjakan selama 2 jam dengan upah

sebesar Rp. 20.000,- per jam, sehingga total biaya tenaga kerja mencapai Rp. 40.000,-.

Biaya overhead juga diperhitungkan, yang mencakup listrik dan gas dengan total
biaya Rp. 5.000,-, serta biaya penyusutan alat sebesar Rp. 3.000,-. Total biaya overhead
adalah Rp. 8.000,-. Setelah semua komponen biaya djumlahkan, total biaya produkst
mencapat Rp. 67.000,-. Jika blaya produksi int dibagt dengan jumlah cireng yang
dihasilkan, maka setiap buah cireng dikenakan biaya produksi sebesar Rp. 670,-. Hasil
dart pemaparan diatas mencakup semua aspek biaya, dart bahan baku, tenaga kerja,

hingga overhead, yang berkontribusi terhadap harga pokok produksi per buah cireng.

Penambahan biaya overhead dalam perhitungan HPP ini memberikan gambaran
yang lebih realistis tentang biaya produksi yang dikeluarkan oleh UMKM. Dengan
perhitungan HPP yang lebih akurat, pelaku UMKM dapat menentukan harga jual
produk yang lebih tepat. Sebelumnya, beberapa pelaku UMKM menetapkan harga jual
cireng sebesar Rp. 500,- per buah tanpa memperhitungkan biaya overhead secara
benar. Setelah penerapan metode full costing, harga jual produk dapat disesuaikan
menjadi Rp. 670,- hingga Rp. 1.000,- per buah, yang lebth mencerminkan biaya
produksi sebenarnya dan memberikan margin keuntungan yang lebih abilitas bagi
pelaku UMKM.

Dart hasil pendampingan di lapangan, terlihat bahwa pelaku UMKM mengalami
peningkatan pemahaman mengenai pentingnya perhitungan HPP yang komprehensif.
Mereka tidak hanya mampu menghitung HPP dengan lebth akurat, tetapi juga
menyadari pentingnya efisiensi dalam mengelola biaya produksi. Beberapa pelaku
UMKM misalnya, mulai melakukan evaluasi terhadap penggunaan bahan baku guna
mengurangi pemborosan serta meningkatkan efisiensi. Hal ini membantu pelaku

UMKM dalam mengelola usaha mereka dengan lebih baik dan berpotensi
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meningkatkan daya saing produk mereka di pasar.

Selain itu, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa metode full costing membantu
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang lebih terstruktur. Dengan
mengetahui komponen biaya tetap dan variabel, serta alokasi biaya overhead yang
tepat, pelaku UMKM mampu membuat laporan keuangan yang lebih jelas dan
transparan. Laporan ini tidak hanya membantu dalam perencanaan keuangan jangka
pendek, tetapi juga dalam pengambilan keputusan strategis, seperti penentuan harga
jual produk, pengaturan kapasitas produksi, dan perencanaan investasi untuk

pengembangan usaha.

Dalam hal daya saing produk, penerapan metode full costing memungkinkan
UMKM di Desa Kumpay untuk menawarkan harga jual yang lebih kompetitif tanpa
mengorbankan margin keuntungan. Harga yang ditetapkan berdasarkan HPP yang
akurat membantu pelaku UMKM menghadapi persaingan dengan produk sejenis di
pasar, baik dart UMKM lain maupun dari produk industri yang lebih besar. Dengan
menetapkan harga jual yang sesuai, pelaku UMKM juga dapat menjaga kualitas produk

tanpa harus mengorbankan bahan baku berkualitas demi mengefisiensikan biaya.

Secara keseluruhan, penerapan metode full costing dalam perhitungan HPP pada
UMKM di Desa Kumpay memberikan hasil yang positif. Para pelaku UMKM tidak hanya
mampu meningkatkan akurasi perhitungan biaya produksi, tetapi juga dapat
menetapkan harga jual yang lebih realistis dan kompetitif. Penerapan metode ini juga
membantu meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan biaya, sehingga
UMKM dapat berkembang secara lebih berkelanjutan. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang pengelolaan biaya dan keuangan, UMKM diharapkan dapat menghadapi
tantangan pasar dengan lebth percaya dirt dan siap untuk bersaing di pasar yang lebih
luas (Khaerunnisa and Pardede 2021).

Tabel 1. Perhitungan Harga Pokok Produkst UMKM Cireng di Desa Kumpay

Komponen Biaya Jumlah Harga per unit (IDR)  Total Biaya (IDR)
Bahan Baku
-Tepung Tapioka 1 kg Rp. 10.000,- Rp. 10.000,-
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-Bumbu 50g Rp. 2.000,- Rp. 2.000,-
-Air 1L Rp. 2.000,- Rp. 2.000, -
-Minyak Goreng 500 ml Rp. 5.000,- Rp. 5.000,-
Tenaga Kerja

-Upah Karyawan 2 Jam ' Rp. 20.000,- ' Rp. 40.000,-
Overhead

-Listrik dan Gas Rp. 5.000,- Rp. 5.000,-
-Penyusutan Alat Rp. 3.000,- Rp. 3.000,-
Total Biaya Rp. 67.000,-
Biaya per Buah Rp. 670, -

Gambar 1. Pemateri sedang memaparkan materi Harga Pokok Produksi dengan
metode full costing

E. PENUTUP

Pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Kumpay, Kabupaten
Subang, khususnya pada usaha kecil seperti produksi makanan cireng, telah
memberikan dampak positif dalam pengelolaan keuangan dan operasional usaha.
Metode full costing yang mencakup seluruh biaya produksi, baik biaya langsung
maupun tidak langsung, telah membantu pelaku UMKM untuk mendapatkan
gambaran yang lebih akurat mengenat biaya produksi sebenarnya. Dengan

memperhitungkan biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead
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seperti sewa tempat, listrik, dan penyusutan peralatan, pelaku UMKM mampu
menghitung Harga Pokok Produksi dengan lebih komprehensif, yang pada akhirnya

berkontribusi terhadap penetapan harga jual yang lebih realistis dan kompetitif.

Penerapan metode ini tidak hanya memberikan peningkatan dalam akurasi
penentuan harga jual, tetapt juga membantu para pelaku UMKM untuk
mengoptimalkan efisiensi biaya. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan
mengenai metode full costing telah membuka wawasan para pelaku UMKM mengenai
pentingnya memperhitungkan seluruh komponen biaya dalam proses produksi,
sehingga mereka dapat lebth bijak dalam mengelola pengeluaran dan menghindari
kerugian akibat perhitungan biaya yang kurang tepat. Selain itu, dengan adanya
perhitungan yang lebih terstruktur, pelaku UMKM di Desa Kumpay dapat menyusun

laporan keuangan yang lebih transparan dan memudahkan perencanaan jangka

panjang.

Secara keseluruhan, penerapan metode full costing int diharapkan dapat menjadi
pondast yang kuat bagi perkembangan UMKM di Desa Kumpay, khususnya dalam
meningkatkan daya saing produk seperti cireng di pasar lokal maupun yang lebih luas.
Dengan pengetahuan yang lebih baik mengenat pengelolaan Harga Pokok Produksi,
para pelaku UMKM diharapkan mampu menjaga keberlanjutan usaha mereka,
meningkatkan kualitas produk, serta merath keuntungan yang lebih optimal. Kegiatan
int menjadi contoh yang baik dalam pemberdayaan UMKM melalut pengelolaan biaya
yang efektif dan efisien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat di wilayah tersebut.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasth yang sebesar-besarnya kepada seluruh pthak
yang telah mendukung terlaksananya program penerapan Harga Pokok Produksi
dengan metode full costing pada UMKM di Desa Kumpay, Kabupaten Subang,
khususnya pada usaha kecil seperti produkst makanan cireng. Terima kasih kepada
para pelaku UMKM yang telah berpartisipasi aktif dalam pelatihan dan pendampingan,
serta bersedia membuka dirt untuk mempelajart dan menerapkan metode int dalam

usaha mereka juga memberikan manfaat nyata bagi perkembangan ekonomi lokal.
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Dukungan serta kerjasama dart berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan
program ini, dan kami sangat menghargat setiap kontribusi yang telah diberikan.
Semoga hasil dari penerapan metode full costing ini dapat membantu para pelaku
UMKM di Desa Kumpay dalam mengelola usaha mereka dengan lebih efisien,
menetapkan harga jual yang lebih tepat, serta meningkatkan daya saing produk di
pasar. Kami berharap program int dapat terus berkelanjutan dan memberikan dampak
positif yang lebih luas bagi perkembangan UMKM di Desa Kumpay. Terima kasih atas
kepercayaan dan kesempatan yang telah diberikan untuk berbagi pengetahuan dan

pengalaman.
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Abstrak

Desa Kumpay merupakan salah satu dart tujuh desa di Kecamatan Jalan Cagak
Kabupaten Subang. Memiliki luas wilayah + 729,74 Ha yang terdiri darit + 600 Ha
pertanian darat (40%-nya digunakan untuk pemukiman penduduk) dan sisanya
digunakan untuk pertanian pesawahan. Desa Kumpay memiliki 2 dusun, 4 RW dan 19
RT. Salah satu permasalahan lingkungan yang sering terjadi di Desa Kumpay yaitu
banjir. Banjir merupakan keadaan dimana suatu daerah tergenang oleh air dalam
jumlah yang besar. Banjir terjadi karena datangnya curah hujan yang tinggit namun
tidak diikutt dengan sistem drainase yang memadat. Untuk itu, kamt dart kelompok
368 KKN UIN Sunan Gunung Djati Bandung berupaya mengadakan sosialisasi dan
praktisi pembuatan lubang resapan biopori di daerah desa Kumpay, Kabupaten
Subang. Tujuan program kegiatan ini adalah bagaimana mahasiswa mensosialisasikan
kepada masyarakat pentingnya pembuatan lubang resapan biopori ini. Hasil yang
dapat diperoleh dari kegiatan pengabdian int yaitu (1) Wawasan dan pengetahuan
masyarakat meningkat tentang pembuatan lubang resapan biopori, (2) Masyarakat
memiliki kesadaran bagaimana sampah organik sebaiknya dimasukkan kedalam
lubang resapan biopori ini, (3) Masyarakat dapat mengelola pupuk kompos darti hasil
lubang biopori. Program int diharapkan dapat bersifat berkelanjutan dan memberikan
banyak manfaat sehingga masyarakat bisa mengatasi permasalahan sampah organik
yang masih dikelola dengan cara dibakar.

Kata Kunci: Kumpay, KKN, Program Banjir, Sosisialisasi, Biopori
Abstract

Kumpay Village (s one of seven villages in Jalan Cagak District, Subang Regency. It has
an area of + 729.74 Ha consisting of + 600 Ha of land agriculture (40% of which is
used for residential areas) and the rest is used for rice farming. Kumpay Village has 2
hamlets, 4 RW and 19 RT. One of the environmental problems that often occurs in
Kumpay Village is flooding. Flooding is a condition where an area (s inundated by large
amounts of water. Floods occur due to the arrival of high rainfall but not followed by
an adequate drainage system. For this reason, we from the group of 368 KKN UIN
Sunan Gunung Djati Bandung tried to socialize and practice making biopore
infiltration holes in the Kumpay Village, Subang Regency. The purpose of this activity
program (s how students socialize to the public the importance of making these
biopore infiltration holes. The results that can be obtained from this service activity
are (1) Insight and community knowledge increases about making biopore infiltration
holes, (2) the community has an awareness of how organic waste should be put into
this biopore infiltration hole, (3) the community can manage compost from the results
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of biopore hole. This program is expected to be sustainable and provide many benefits
so that the community can overcome the problem of organic waste which (s still
managed by burning.

Keywords: Kumpay, KKN, Program, Flood, Socialization, Biopore

A. PENDAHULUAN

Masalah lingkungan merupakan tantangan besar yang dihadapt oleh banyak
daerah di Indonesia, terutama di desa-desa yang memiliki keterbatasan dalam
pengelolaan sumber daya dan infrastruktur. Desa Kumpay, sebuah desa yang terletak
di kecamatan Jalancagak, Subang, Jawa Barat, Indonesia, tidak terlepas dari
permasalahan tersebut. Salah satu isu lingkungan yang cukup mendesak di desa ini
adalah pengelolaan sampah, khususnya sampah organik, dan potenst banjir yang
mengancam kesejahteraan masyarakat.

Pengelolaan sampah di Desa Kumpay, seperti di banyak desa lainnya, masih
menghadapi berbagai kendala. Kurangnya fasilitas dan teknologi pengolahan sampah,
serta rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan
pengelolaan sampah, menyebabkan akumulasi sampah organik yang tidak terkelola
dengan baik. Akumulasi sampah int tidak hanya menimbulkan dampak estetika dan
kesehatan, tetapt juga berpotensi menyebabkan pencemaran tanah dan air yang
berdampak negatif terhadap kualitas hidup masyarakat.

Selain itu, Desa Kumpay sering mengalami masalah pencemaran lingkungan
seperti sampah yang dibuang sembarangan, pengelolaan sampah yang tidak baik dan
kurangnya tempat pembuangan umum untuk sampah yang mana hal itu dapat
mengakibatkan banjir terutama ketika musim hujan. Sistem drainase yang kurang
memadai dan penurunan kualitas tanah akibat akumulast sampah dapat
memperburuk situast int. Banjir tidak hanya mengganggu aktivitas sehari-hari tetapt
juga dapat merusak infrastruktur, mengancam pertanian, dan membahayakan
kesehatan masyarakat.

Dalam konteks ini, kamt kelompok KKN 368 Sisdamas UIN Bandung, membuat
program kerja yaitu Biopori yang menawarkan solusi relevan dan berpotensi efektif
untuk desa Kumpay khususnya di RW 04. Biopori adalah sebuah teknologi sederhana
yang menggunakan lubang-lubang kecil di tanah untuk meningkatkan infiltrast air dan
memperbaiki kualitas tanah. Dengan membuat biopori di area-area strategis desa,
maka dapat meningkatkan daya serap tanah terhadap air hujan, mengurangi risiko
banjir, dan memperbaiki pengelolaan sampah organik.

Melalut implementast biopori, sampah organik yang sebelumnya menjadi
masalah dapat diubah menjadi kompos yang berguna bagi tanah. Proses int tidak
hanya mengurangi volume sampah yang menumpuk tetapi juga menghasilkan produk
sampingan yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah. Dengan demikian,
biopori tidak hanya memberikan solusi untuk masalah sampah tetapi juga
berkontribusi pada pencegahan banjir.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas biopori dalam
mengatast masalah sampah dan mencegah banjir di Desa Kumpay. Fokus utama
penelitian adalah untuk mengidentifikasi dampak dari penerapan biopori terhadap
pengelolaan sampah organik dan kemampuan tanah untuk menyerap air, serta menilai
sejauh mana teknologi int dapat mengurangt risiko banjir. Dengan menganalisis hasil
penerapan biopori, diharapkan desa dapat memperoleh solust praktis dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan kehidupan
masyarakatnya.

B. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dalam bentuk Perencanaan, penyuluhan,
dan pelatthan pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB). Tahap pertama yaitu
perencanaan telah ditetapkan hal-hal sebagat berikut, tempat/lokasi kegiatan dipilih
didesa Kumpay, Kecamatan Jalan Cagak RT. 13,14,15,16,17 RW. 04 Kabupaten Subang.
Jenis kegiatan kedua berupa penyuluhan, sebelum dilakukan pembuatan lubang
biopori, dilakukan penyuluhan tentang apa itu lubang resapan biopori, manfaat serta
bagaimana cara pembuatannya. Penyuluhan dilakukan dilakukan di salah satu rumah
warga dimana lokast kegiatan int berlangsung. Tujuan dilakukannya penyuluhan int
adalah untuk member informasi awal tentang lubang resapan biopori dan manfaatnya
dalam menanggulangi dan mencegah banjir. Alat yang digunakan pada saat
pelaksanaan pengabdian int adalah alat untuk membuat lubang resapan biopori yaitu,
5 buah paralon dilubangi kecil-kecil dengan bor alat penggali Tanah. Sampah organik
sepertt daun kering, sisa sayur, buah, ikan, dll

1. Tahap Pertama KKN 368 melakukan kunjungan awal terlebih dahulu untuk
pengenalan Lingkungan RT. 13, 14, 15, 16, 17/RW.04, Desa Kumpay, Kec. Jalan
Cagak, Kab. Subang untuk melihat permasalahan lingkungan di lokasi tersebut.

2. Tahap Kedua dengan sosialisast program kerja kelompok kami. Kemudian kami
meminta izin kepada salah satu warga untuk di pasangkan di halaman rumahnya.

3. Tahap ketiga yaitu pelaksanaan berupa penyajian atau pembuatan pipa biopori
dan lubang resapan biopori

Setelah penyuluhan mengenai lubang resapan bioport dilakukan, langkah
selanjutnya adalah mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan pembuatan Lubang Resapan Bioport.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam bentuk KKN oleh
kelompok 368, program Bioport ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
kesehatan lingkungan serta bagaimana merawat atau menjaga lingkungan.
pelaksanaan kegiatan int meliputi sosialisasi serta praktist dan pemberdayaan
Masyarakat dengan peningkatan patisipasi masyarakat, sosialisasi mengenat
pengelolaan lingkungan binaan yang sehat dan tangguh bencana, dilanjutkan dengan
pemaparan materi, pelatihan teknis dan pendampingan yang dilaksanakan secara
langsung di lapangan bersama masyarakat menyangkut teknik pembuatan dan
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pemasangan biopori yang berfungsi sebagat resapan air dan pengelolaan sampah
organik (composting).

Waktu pelaksanaan dilakukan pada Hari Selasa, 27 Agustus 2024 dan Rabu, 28
Agustus 2024, di Lingkungan RT. 13, 14, 15, 16, 17/RW. 04, Desa Kumpay, Kec.
Jalancagak, Subang. Adapun sasaran pengabdian yang dilakukan adalah seluruh
warga sekitar RT. 13, 14, 15, 16, 17/RW. 04, Desa Kumpay, Kec. Jalancagak, Subang.
sebagai penanggung jawab sekaligus terdampak oleh permasalahan lingkungan.

Alat yang digunakan pada saat pelaksanaan program int adalah alat untuk
membuat lubang resapan biopori yaitu, Pipa PVC dan tutupnya (diameter 10 cm
Panjang maks 1 meter) dilubangi kecil-kecil dengan bor, selanjutnya linggis dan sekop
untuk menggali tanah, Sampah organik (daun kering, sisa sayur, buah, ikan, dll), Atr.

Setelah pipa biopori dibuat dan sudah dilubangi dengan bor, setelah itu kamt
mencari lokast pembuatan lubang resapan bioport di setiap RT yakni dengan masing-
masing satu lubang resapan biopori, langkah selanjutnya ialah kamt melakukan
penggalian atau pelubangan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Lubangitanah dengan menggunakan linggis dan sekop yang digali kedalam tanah,
hingga kurang lebih dengan kedalaman 1 m. Jika ada akar atau tanah yang agak
keras, bisa disiram dengan air dan ditunggu sebentar agar menjadi lebth lunak

2. Sepanjang 80 — 100 cm dari permukaan tanah masukkan pipa PVC yang telah
dilubangi kedalam tanah.

3. Lubang resapan bioporiyang sudah terbentuk, dapat diist dengan sampah-sampah
organik (dapat berupa daun-daun kering, potongan rumput, ranting pohon yang
telah jatuh dan limbah organik rumah tangga lainnya) di sekitar pekarangan
rumah.

4. Tutup dengan tutup yang telah dilubangi kemudian tutupi dengan tanah
sekitarnya namun jangan sampai menutupi tutup pipanya. Biarkan tutup pipa
terlihat sehingga kita tau dimana lubang bioport berada.

5. Kompos yang sudah terbentuk dapat dikumpulkan untuk dimanfaatkan kembali
dalam menyuburkan tanaman yang ada di sekitar pekarangan rumah masyarakat.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Perawalan Sebelum Melakukan Penerapan Biopori dengan melakukan
rapat dengan Setiap para Ketua RT di RW 04 Kumpay. Hasil dart Rapat ini kita
menentukan titik untuk pemasangan Lubang Serapan Biopori, tempat yang dimana
aman dari kendaraan dan anak-anak. Namun demikian kita harus memperhatikan
tanah yang akan dijadi tempat peresapan lubang biopori karena tanah yang lembab
akan mempermudah proses pupuk kompos organic itu ber-proses dengan baik dan
mampu meresap air yang ada dipermukaan agar tidak terjadi pengenangan air
sehingga tidak terjadi banijir.
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Gambar 1-2. Rapat ke Ketua RT di RW 04 Kumpay terkait Lubang Serapan
Bioport

Tahap selanjutnya adalah persiapan Pembuatan Paralon Lubang Serapann
Bioport dan menggali tanah di tempat yang sudah ditentukan dimana tempat-tempat
tersebut di sebar disekitar wilayah Per-RT. Selanjutnya kami melakukan diskust untuk
persiapan sosialisasi dan praktek langsung ke warga sekitar RW 04 Kumpay.

Di tahapan selanjutnya dimana sosialisasi dan praktek Lubang serapan bioporti
dilaksanakan, kamt terbagi 2 kelompok untuk menjelaskan terkait Lubang Serapan
Biopori ke warga setempat dan sekaligus menjelaskan secara rinci melalut praktek
Biopori. Memberi ilmu dan Praktek kewarga, berikut tahapan-tahapan yang
diaksanakan saat praktek :

1. Tentukan lokasi Lubang Resapan Biopori Pilih lokasi yang tepat untuk
membuat Lubang Resapan Biopori Bila tanah keras, siramlah dahulu
permukaan tanah yang akan dilubangi, agar lebih gembur. Gunakan bor
biopori untuk membuat lubang silindris secara vertikal ke dalam tanah
dengan : Diameter 10 cm. Kedalaman minimal 30 cm dan maksimal 100 cm
atau tidak sampat melampaui muka air tanah bila air tanahnya dangkal.
Jarak antar lubang antara 50 - 100 cm.

2. Ist lubang dengan sampah organik yang berasal dari sampah dapur, sisa
tanaman, dedaunan, atau pangkasan rumput. Sampah organik perlu selalu
ditambahkan ke dalam lubang yang isinya sudah berkurang dan menyusut
akibat proses penguraian.

3. Setelah memasukkan sampah organik ke lubang, tambahkan lapisan
kompos sampati sampah tidak terlihat. Bila belum ada stok kompos dapat
digunakan tanah biasa. (kompos lebih ideal karena akan menambahkan
mikroorganisme pengurai yang akan mempercepat penguraian sampah
organik).

4. Kompos yang terbentuk dalam lubang dapat diambil bersamaan dengan
pemeliharaan lubang resapan (disarankan minimal setelah 6 minggu
sesudah lubang biopori penuh - untuk memberi waktu pada proses
penguraian).
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5. Gunakan bor biopori untuk memanen kompos sama ketika membuat
Lubang Resapan Bioport baru. Kompos yang telah dipanen sebagian dapat
disimpan sebagat pelapis setiap kali kita menambahkan sampah organik ke
Lubang Resapan Biopori.

6. Memperkuat dan mempercantik Lubang Resapan Biopori :

e Memperkuat mulut lubang dengan semen selebar 2 - 3 cm dengan
tebal 2 cm di sekeliling mulut lubang (Menggunakan alat bantu pipa
paralon untuk mencetak semen). Hal init juga untuk mencegah
longsor tanah di sekitar Lubang Resapan Bioport.

e Menggunakan tutup bioport yang mudah dibuka-tutup (Saat ini
sudah banyak dijual tutup biopori dart bahan plastik atau stainless)

e Memperkuat dan mempercantik Lubang Resapan Biopori adalah
pilihan sesuai selera dan kebutuhan anda.

N

Gambar 3. Paralon Lubang Resapan Bioport
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Gambar 4. Tutup lubang biopori

Gambar 5. Presentast menjelaskan Lubang Resapan Biopori ke Warga RW 04
Kumpay
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-

Gambar 7. Dokumetasi Bersama Warga RW 04
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Gambar 8. Dokumentasi bersama Warga RW 04

E. PENUTUP

Adanya kegiatan penerapan bioport pada warga warga RW 04 Desa Kumpay ,
terutama saat sosialisasi dan praktek langsung untuk membuat LRB (Lubang
Resapan Bioport) telah membuka wawasan warga bahwa keberadaan lahan
terbuka mempunyati arti penting sebagat sarana peresapan air hujan. Dengan
adanya pembelajaran praktis, warga mulait paham akan arti penting keberadaan
lahan terbuka tersebut, sehingga secara berangsur-angsur mulat sadar dan pada
akhirnya tergerak dan juga terdorong untuk menerapkan biopori di kavling
rumahnya masing-masing.

Dalam desa Kumpay , Kabupaten Subang, telah dilakukan upaya penanganan
sampah yang efektif melalui pengelolaan sampah-sampah organik dengan
menggunakan biopori. Kegiatan ini melibatkan perencanaan, penyuluhan, dan
pelatihan kepada warga. Biopori digunakan untuk mengatasi resapan air dan
menghasilkan pupuk kompos dari sampah organik. Dengan adopsi ini, Desa
Kumpay berhasil menjadi inovatif dalam penanganan limbah rumah tangga dan
mengurangi tekanan pada tempat pembuangan akhir sampah di wilayah tersebut.
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Abstrak
Pendidikan adalah pondasi utama dalam pembangunan sosial dan ekonomi
suatu negara, dan motivasi belajar siswa memegang peranan penting dalam
pencapaian kesuksesan akademik. Dt desa Kumpay, sepertt di banyak desa
lainnya, terdapat tantangan signifikan dalam meningkatkan partisipast dan
motivast untuk melanjutkan pendidikan setelah tingkat dasar. Permasalahan
utama meliputi keterbatasan ekonomi, jarak sekolah yang jauh, fasilitas
pendidikan yang tidak memadai, serta kurangnya dukungan dan pemahaman
mengenat manfaat pendidikan lanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi peran kegiatan bimbingan belajar dalam meningkatkan
motivast siswa di SDN 2 Kumpay untuk melanjutkan pendidikan mereka.
Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan pemantauan
sistematis terhadap pelaksanaan program bimbingan belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bimbingan belajar efektif dalam meningkatkan motivasi
siswa, dengan peningkatan signifikan dalam pemahaman materi pelajaran,
rasa percaya diri, dan partisipasi aktif dalam proses belajar. Program ini juga
mengungkapkan pentingnya dukungan komunitas dan kolaborasi dalam
mengatasi masalah pendidikan di desa-desa terpencil. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan dan model bagi upaya peningkatan

mutu pendidikan di wilayah serupa.

Kata Kunci: Pendidikan, Bimbingan Belajar, Motivasi Belajar, Kumpay
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Abstract

Education is a fundamental foundation for a country’s social and economic
development, and students’ motivation to learn plays a critical role in
achieving academic success. In Kumpay Village, as in many other villages,
there are significant challenges in increasing participation and motivation to
continue education beyond the primary level Key challenges include
economic constraints, long distances to schools, inadequate educational
facilities, and lack of support and understanding of the benefits of further
education. This study aims to evaluate the role of tutoring activities in
increasing students’ motivation at SDN 2 Kumpay to continue their
education. The methods used include observation, interviews, and
systematic monitoring of the implementation of the tutoring program. The
results showed that tutoring was effective in increasing students’ motivation,
with significant increases (n understanding of subject matter, self-
confidence, and active participation in the learning process. The program
also revealed the importance of community support and collaboration in
addressing education issues in remote villages. These findings are expected
to provide insights and models for efforts to improve the quality of

education in similar areas.

Keywords: £ducation, Tutoring, Learning Motivation, Kumpay

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pondasi utama dalam pembangunan sosial dan ekonomi
suatu negara. Semakin tinggt tingkat pendidikan masyarakat, semakin besar peluang
mereka untuk mencapat kesuksesan dalam berbagat aspek kehidupan (Karsidi, 2005).
Meskipun demikian, di berbagai wilayah di seluruh dunia, akses dan partisipast dalam
pendidikan lanjutan masih menjadi tantangan, terutama di desa-desa terpencil dan
pedesaan (Marut & Yudhistira, 2015). Desa Kumpay, seperti banyak desa lainnya di
negara ini, menghadapi masalah serupa dalam menggalang motivasi warganya untuk
mengikuti pendidikan lanjutan setelah menyelesaikan tingkat pendidikan dasar.

Banyak warga desa int merasa sulit untuk melanjutkan pendidikan mereka karena

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol : 5 No : 9 Tahun 2024

berbagai faktor, seperti keterbatasan akses, minimnya dukungan, dan kurangnya

pemahaman tentang manfaat pendidikan lanjutan.

Motivasi belajar adalah faktor kunci yang memengaruhi prestasi akademik dan
hasil pendidikan secara keseluruhan. Dukungan sosial dapat berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa (Palittin et al., 2019). Motivasi belajar merupakan
dorongan internal atau eksternal yang mendorong seseorang untuk belajar dan
mencapat tujuan akademik. Motivasti belajar yang tinggi dikaitkan dengan upaya
belajar yang lebth besar dan pencapaian yang lebih baik. Siswa yang termotivasi
merasa tertantang dan yakin bahwa mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran
mereka (Arianti, 2019). Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satu faktor yang mendukung proses pembelajaran adalah motivasi.
Motivast adalah usaha yang didasart untuk mengerahkan dan menjaga tingkah
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu, sehingga

mencapat hasil atau tujuan tertentu (Simanjuntak, 2017).

Motivast akan berpengaruh pada usaha seseorang, ketekunan seseorang, serta
berpengaruh dalam menentukan penyelesaian terhadap hambatan yang dihadapi
oleh seseorang dalam menyelesaikan masalah (Emda, 2018). Namun, kegiatan
pembelajaran tidak selalu berjalan mulus, terkadang terdapat permasalahan dalam
pelaksanaannya. Permasalahan yang terjadi di desa Kumpay yaitu pertama,
Ketidakmampuan secara ekonomi menjadi sebab warga tidak menempuh pendidikan
formal seminimalnya warga sekolah hanya sampai SD saja. Kedua, jauhnya jarak
sekolah dan jalanan masih banyak yang berlubang sehingga dalam perjalanan menuju
sekolah lumayan memakan waktu. Ketiga, tenaga pendidik yang masih sangat sedikit
dan fasilitas sekolah yang belum lengkap seperti belum tersedianya perpustakaan,
ruang UKS, ruangan khusus guru, ruang kelas yang memadai karena hanya ada satu
ruangan yang terbagi menjadi dua sehingga suara di kelas saling bising, belum
tersedia kegiatan dan alat ekstrakulikuler yang memadai, belum tersedia pula
lapangan milik sekolah pun kamar mandi masth satu bagian dengan masjid bahkan
buku panduan pun belum tersedia sehingga dalam proses belajar masth sangat minim
persiapannya. Tetapi dengan adanya beberapa masalah yang terjadi tingkat semangat
belajar siswa bisa dikatakan relatif mulait membaik karna warga pun mulai sadar bahwa

pendidikan formal sangatlah penting untuk ditempuh.
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Dibuktikan dengan anak-anak yang sudah lulus sekolah dasar pasti ada yang
melanjutkan ke sekolah SMP dan juga SMA. Hal itu terjadi karena ada dukungan dart
keluarganya secara finansial dan dukungan dari masyarakat dengan menaruh harapan
agar generasinya memiliki kualitas intelektual yang berkualitas. Masyarakat juga sudah
menganggap bahwa pendidikan sangatlah penting karena dengan adanya pendidikan
jiwa dan akal akan terdidik, pendidikan juga tidak hanya mempelajari pelajaran umum
saja tetapi mengajarkan tentang keagamaan membentuk insan yang memiliki akhlakul
kharimah, dengan adanya pendidikan dapat membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk. Seseorang yang menempuh jarak pendidikan cenderung memiliki pola
pikir yang terbuka tidak hanya berpusat pada satu bidang saja, percaya atau tidak

orang yang berpendidikan mampu memecahkan masalah.

Dalam upaya meningkatkan motivast warga desa dalam pendidikan lanjutan,
kegiatan bimbingan belajar telah diidentifikasi sebagai salah satu solusi yang potensial
(Pramono et al, 2020). Namun, keefektifan bimbingan belajar dalam meningkatkan
motivasit warga desa untuk melanjutkan pendidikan belum sepenuhnya dipahamt.
Bimbingan belajar disini merupakan salah satu bidang bimbingan, dimana untuk
mengkaji pengertian bimbingan belajar terlebih dahulu akan dibahas mengenai
hakikat bimbingan itu sendirt. Pengertian bimbingan menurut Crow & Crow (Septika
& Hidayat, 2021) adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, yang memiliki
kepribadian yang memadat dan terlatth dengan baik kepada individu-individu setiap
usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan
pandangan hidupnya sendir, membuat keputusan sendiri, dan menanggung
bebannya sendiri. Menurut Crow & Crow tersebut layanan bimbingan yang diberikan
pada individu atau sekumpulan individu berguna untuk menghindari dan mengatasi
masalah dalam kehidupannya secara mandiri. Menurut Donald G. Mortenson
bimbingan merupakan pemberian bantuan kepada setiap orang yang dilakukan oleh
ahlidalam bidang bimbingan, dan diharapkan dengan bimbingan tersebut orang yang
diberikan bimbingan dapat berkembang sesuai dengan kemampuannya(Susanto,
2015). Sementara menurut Bimo Walgito dalam sebuah jurnal (Hanum, 2015)
menyebutkan bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi

kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu
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itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Berdasarkan beberapa pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar adalah salah satu bentuk proses
pemberian bantuan kepada seseorang atau kelompok dalam memecahkan
permasalahannya, sehingga setiap individu dapat memaksimalkan potensi dan

keterampilan yang dimilikinya, serta mencoba beradaptast dengan kehidupannya.

Adapun bimbingan belajar sendiri dapat membantu siswa siswi di desa Kumpay
meningkatkan kemampuan akademik mereka melalut pengajaran yang terarah dan
penekanan pada pemahaman materi.. Dapat membantu siswa siswi di Desa Kumpay
mengembangkan motivasi dan minat yang lebih besar dalam belajar, dengan
memberikan dukungan dan bimbingan yang dibutuhkan. Dapat membantu siswa siswi
di desa Kumpay mengembangkan keterampilan belajar yang efektif, seperti mengatur
waktu, mengelola stres dan mengembangkan strategi belajar yang tepat. Dapat
membantu siswa siswi di  Desa Kumpay mengatasi ketidakpercayaan dirt dan
kecemasan dalam belajar, sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
menghadapt tugas tugas akademik. Dapat membantu siswa siswi di Desa Kumpay
memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam belajar, sehingga mereka dapat
mengambil langkah langkah yang tepat untuk meningkatkan kinerja mereka, dimana
itu semua menunjukkan bahwa bimbingan belajar memiliki peran yang penting dalam

membantu siswa siswi di Desa Kumpay mencapai potenst akademik yang baik.

Oleh karena itu, penelitian int bertujuan untuk menginvestigasi peran kegiatan
bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi warga Desa Kumpay untuk
mengikuti pendidikan lanjutan. Hasil dari penelitian int diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih baik tentang cara meningkatkan partisipasi pendidikan lanjutan
di desa-desa serupa dan dapat menjadi dasar untuk merancang program-program

yang lebih efektif dalam mendukung pendidikan di tingkat pedesaan.

Dengan adanya penelitian ini, kita dapat lebih memahami bagaimana
bimbingan belajar dapat menjadi alat yang efektif dalam mendorong warga desa
untuk mengejar pendidikan lanjutan, sehingga memberikan kontribusi positif bagi

perkembangan sosial dan ekonomi Desa Kumpay serta desa-desa sejenisnya.
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B. METODE PENGABDIAN

Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan di Desa Kumpay
mengintegrasikan pendekatan sistem pemberdayaan masyarakat dengan proses
riset sosial. Tahap awal melibatkan pengumpulan data untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Kumpay. Data int diperoleh
melalut berbagat metode, termasuk observast dan wawancara langsung dengan
warga desa.

Selain itu, interaksi dengan warga Desa Kumpay dimulai dengan sosialisasi
awal, yang mencakup kunjungan ke rumah-rumah mereka dan refleksi sosial.
Selama proses ini, peneliti juga mengadakan rempug warga untuk mengumpulkan
informast dari berbagai sumber yang relevan. Data yang terkumpul kemudian
diolah dan dianalisis secara mendalam untuk memahami kerangka permasalahan
yang ada. Peneliti juga berusaha membangun hubungan positif dengan pihak
sekolah, guru, siswa, dan masyarakat setempat. Int dilakukan melalui penjelasan
tujuan, maksud, dan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Pendekatan int
memungkinkan penelitt mendengarkan pandangan dan aspirast masyarakat Desa
Kumpay, yang membantu dalam merancang kegiatan yang lebih sesuat dengan
kebutuhan dan harapan mereka.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pemetaan sosial. Pemetaan
sosial menurut McMurtry (dalam Syahrani, 2016), pemetaan sosial adalah
pembuatan profil, potret, ataupun keragaan dari suatu masyarakat. Menurutnya,
pemetaan sosial dapat pula didefinisikan sebagat suatu proses penggambaran
masyarakat yang didalamnya melibatkan pengumpulan data dan informasi
masyarakat terutama dalam hal profil dan masalah sosial. Sedangkan menurut
Chamber (1992), pemetaan sosial merupakan proses pengumpulan dan
penggambaran data serta informasi yang mencakup potensi dan kebutuhan
masyarakat berikut permasalahan yang dihadapinya. Pemetaan sosial mencakup
berbagat aspek yang ada di masyarakat seperti aspek sosial, aspek ekonomi, aspek
kelembagaan, dan lain sebagainya.

Tahap pemetaan int melibatkan pengumpulan data untuk memahami
kondist masyarakat, karakteristik mereka, perbedaan-perbedaan yang ada, dan
struktur tempat sasaran berada. Data-data int diolah dan direpresentasikan dalam

bentuk peta atau diagram untuk mengidentifikasi pola permasalahan yang ada di
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Desa Kumpay. Pemetaan ini juga membantu dalam memahamt nilai-nilai dominan
dalam masyarakat dan masalah sosial yang ada. Dengan cara ini, permasalahan
yang awalnya kompleks dapat diurat dan dipahami dengan lebih baik, membuka
jalan bagt analisis lebih mendalam dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang
diidentifikast.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan bimbingan belajar di Desa Kumpay merupakan langkah kunct
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 2 Kumpay untuk
mengikuti proses pendidikan. Proses pelaksanaan int melibatkan serangkaian
tahapan yang cermat dan terorganisir. Pertama-tama, kami mengidentifikasi
tempat yang sesuai untuk menyelenggarakan sest bimbingan belajar. Dalam setiap
sest bimbingan belajar, kami melibatkan para fasilitator yang memiliki latar
belakang pendidikan yang relevan dan pemahaman mendalam tentang kebutuhan
pendidikan siswa di SDN 2 Kumpay, yang dalam hal int adalah para guru dan staff
pendidikan yang ada di setiap sekolah tempat kami melakukan penelitian dan

pengabdian.

Kamt  merancang program  bimbingan  belajar int  dengan
mempertimbangkan kurikulum yang relevan dengan pendidikan lanjutan yang
dibutuhkan oleh siswa, seperti kursus pelatihan keterampilan tertentu. Setiap sest
bimbingan belajar dirancang untuk bersifat interaktif dan berfokus pada
pengembangan pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan penguasaan
keterampilan belajar. Selain itu, kami memanfaatkan teknologi pendidikan dengan
menyediakan akses ke sumber-sumber belajar online dan perangkat lunak
pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam dan di luar sesi

bimbingan belajar.

Sesi-sesi bimbingan belajar dilaksanakan secara teratur, dengan jadwal yang
telah disepakati bersama peserta didik. Dalam sest bimbingan belajar kami secara
aktif mendorong partisipasi dari peserta didik untuk menjawab pertanyaan, dan
memberikan umpan balik konstruktif. Selama pelaksanaan, kamijuga memberikan

dukungan tambahan, seperti pelatihan keterampilan studi, sest motivasi, dan
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bimbingan pribadi kepada peserta didik yang membutuhkannya. Selama periode
pelaksanaan, kami juga menjalankan sistem pemantauan yang berkala. Ini
melibatkan evaluast terhadap kemajuan peserta didik, baik dart segi akademik

maupun motivast mereka untuk melaksanakan proses pendidikan

Hasil dari pemantauan int digunakan untuk mengidentifikasi area yang
perlu perbaikan dalam program bimbingan belajar kami. Dengan pendekatan yang
cermat ini, kamt yakin bahwa pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar telah
berkontribusi secara signifikan pada peningkatan motivasi belajar para siswa di

SDN 2 Kumpay dalam mengikuti proses Kegiatan Belajar Mengajar.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bimbingan belajar di Desa Kumpay merupakan langkah kunct
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 2 Kumpay untuk
mengikuti proses pendidikan. Proses pelaksanaan ini melibatkan serangkaian
tahapan yang cermat dan terorganisir. Pertama-tama, kami mengidentifikasi
tempat yang sesuai untuk menyelenggarakan sest bimbingan belajar. Dalam setiap
sest bimbingan belajar, kami melibatkan para fasilitator yang memiliki latar
belakang pendidikan yang relevan dan pemahaman mendalam tentang kebutuhan
pendidikan siswa di SDN 2 Kumpay, yang dalam hal int adalah para guru dan staff
pendidikan yang ada di setiap sekolah tempat kami melakukan penelitian dan

pengabdian.

Kami  merancang program  bimbingan belajar ini  dengan
mempertimbangkan kurikulum yang relevan dengan pendidikan lanjutan yang
dibutuhkan oleh siswa, seperti kursus pelatihan keterampilan tertentu. Setiap sesi
bimbingan belajar dirancang untuk bersifat interaktif dan berfokus pada
pengembangan pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan penguasaan
keterampilan belajar. Selain itu, kami memanfaatkan teknologi pendidikan dengan
menyediakan akses ke sumber-sumber belajar online dan perangkat lunak
pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam dan di luar sesi

bimbingan belajar.
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Sesi-sesi bimbingan belajar dilaksanakan secara teratur, dengan jadwal yang
telah disepakati bersama peserta didik. Dalam sesi bimbingan belajar kami secara
aktif mendorong partisipasi dari peserta didik untuk menjawab pertanyaan, dan
memberikan umpan balik konstruktif. Selama pelaksanaan, kamijuga memberikan
dukungan tambahan, seperti pelatihan keterampilan studi, sesi motivasi, dan

bimbingan pribadi kepada peserta didik yang membutuhkannya.

Selama periode pelaksanaan, kami juga menjalankan sistem pemantauan
yang berkala. Int melibatkan evaluasi terhadap kemajuan peserta didik, baik dart

segi akademik maupun motivasi mereka untuk melaksanakan proses pendidikan

Hasil dari pemantauan ini digunakan untuk mengidentifikasi area yang
perlu perbaikan dalam program bimbingan belajar kami. Dengan pendekatan yang
cermat ini, kami yakin bahwa pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar telah
berkontribusi secara signifikan pada peningkatan motivasi belajar para siswa di

SDN 2 Kumpay dalam mengikuti proses Kegiatan Belajar Mengajar.

Gambar 1. Bimbingan Mengajar di SDN Kumpay 2
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Gambar 3. Sosialisasi Materi “Menjaga Kebersihan Lingkungan” di SDN Kumpay 2

PENUTUP

Dalam penelitian ini, kami telah mengeksplorasi peran penting kegiatan
bimbingan belajar dalam meningkatkan motivast siswa di SDN 2 Kumpay untuk
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
melalui pendekatan partisipatif dan program bimbingan belajar yang terorganisir
dengan baik, terdapat peningkatan signifikan dalam motivasi warga desa untuk
melanjutkan pendidikan. Peningkatan pemahaman materi pelajaran, perasaan
percaya dir, dan kesiapan untuk menghadapi pendidikan lanjutan adalah bukti

nyata dart dampak positif kegiatan int.
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Adapun berdasarkan temuan penelitian ini, kami ingin memberikan beberapa
saran untuk pemerintah melalut Dinas Pendidikan berperan aktif dalam
memberikan dukungan penuh dan fasilitas yang dibutuhkan untuk pengembangan
sekolah. Dalam rangka memastikan kelancaran proses belajar mengajar, bagi
tenaga pengajar diharapkan untuk mengimbangi perbandingan terhadap jumlah
peserta didik yang ada sehingga tidak terjadi kelebihan beban dalam mengelola
kelas. Selain itu, partisipasi aktif dari masyarakat yang peduli terhadap pendidikan
sangat diharapkan. Masyarakat dapat ikut berperan serta dalam seluruh aspek
proses belajar mengajar, termasuk penyediaan fasilitas dan mendukung upaya-
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah-sekolah setempat. Dengan
demikian, semua pihak dapat bersinergt untuk memajukan pendidikan di desa

Kumpay.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin menyampaikan ucapan terima kasth yang mendalam kepada
semua pihak yang telah berperan serta dalam penelitian ini. Terima kasih kepada
warga Desa Kumpay yang telah menjadi bagian dalam program bimbingan belajar
int dan telah memberikan waktu dan dedikasi mereka dalam pengumpulan data.
Kamt juga ingin mengucapkan terima kasth kepada pemerintah desa yang telah
memberikan dukungan logistik dan fasilitas yang diperlukan untuk pelaksanaan

kegiatan.

Tidak lupa, kami berterima kasth kepada semua pihak yang telah
memberikan masukan, saran, dan dukungan moral selama penelitian ini
berlangsung. Semoga temuan dan hasil dart penelitian int dapat memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat pedesaan seperti Desa Kumpay dan
menginspirast upaya-upaya lebih lanjut dalam meningkatkan akses pendidikan

dan motivasi belajar di berbagai wilayah pedesaan.
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